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Abstrak

Pendidikan yang berkualitas memiliki peranan penting dalam meningkatkan kecerdasan
suatu bangsa, khususnya dalam bidang literasi sains. Namun, banyak siswa di sekolah dasar
yang masih menghadapi tantangan dalam hal literasi sains, yang berdampak pada
pemahaman dan kemampuan mereka dalam mengatasi masalah ilmiah. Rendahnya literasi
sains ini menjadi masalah yang mendesak, mengingat pentingnya kemampuan berpikir kritis
dan pemahaman sains dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penerapan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL) terhadap literasi sains siswa di kelas V SDN 30 Mattirowalie,
Kota Palopo. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-eksperimental,
One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian ini terdiri dari 88 siswa kelas V, dan
sampel sebanyak 30 siswa diambil secara acak dari kelas VA. Instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data adalah tes pilihan ganda yang berisi 20 soal untuk mengukur
tingkat literasi sains siswa sebelum dan setelah penerapan PjBL. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa sebelum penerapan model PjBL, nilai rata-rata literasi sains siswa
adalah 46,50, sedangkan setelah penerapan PjBL, nilai rata-rata meningkat menjadi 75,17.
Uji normalitas menunjukkan distribusi data yang normal (nilai sig 0,056), dan uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test menghasilkan nilai sig 0,001 < 0,05, yang menunjukkan
adanya pengaruh signifikan model PjBL terhadap literasi sains siswa, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning terbukti memberikan dampak
positif terhadap literasi sains siswa.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
karena pendidikan yang bermutu mampu berkontribusi pada peningkatan kecerdasan suatu
bangsa. Selain itu, pendidikan juga menjadi faktor utama dalam proses pembangunan nasional,
dengan perannya sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara (Hasanah et al.,
2022). Melalui pendidikan, generasi yang lebih tua berupaya mewariskan nilai-nilai,
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman kepada generasi muda, sehingga mereka dapat
dipersiapkan untuk menghadapi berbagai tantangan hidup, baik dari segi materi maupun spiritual
(Ardiansyah et al., 2023). Proses pendidikan melibatkan tiga komponen utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran, yang semuanya saling terkait dan
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membentuk suatu rangkaian yang utuh (Meilasari & Yelianti, 2020). Kegiatan belajar mengajar,
sebagai fondasi dari pendidikan global, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian
tujuan pembelajaran. Namun, seringkali kemampuan anak untuk berpikir kritis tidak terasah
dengan baik selama proses pembelajaran berlangsung, yang dapat menghambat perkembangan
potensi mereka (Ismail et al., 2016).

Kemampuan literasi sains merupakan keterampilan yang sangat penting untuk dimiliki dan
diajarkan kepada peserta didik (Pratiwi & Setyaningtyas, 2020). Keterampilan ini membantu
siswa dalam mengatasi berbagai permasalahan yang kompleks terkait pengetahuan dan
teknologi (Junaid et al., 2021). Literasi sains, secara umum, dapat diartikan sebagai pemahaman
serta pengetahuan ilmiah yang memungkinkan seseorang untuk mengenali pertanyaan,
memperoleh informasi baru, memahami fenomena ilmiah, dan membuat kesimpulan
berdasarkan fakta (Mayasari et al., 2016). Literasi sains mencakup pengetahuan tentang
karakteristik sains dan teknologi yang memiliki hubungan erat dengan lingkungan alam (Malfani
& Zainil, 2020).

Salah satu pendekatan yang efektif untuk meningkatkan literasi sains di kalangan siswa
adalah melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) (Nasution et al.,
2024). Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
belajar, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
(Husnidar & Hayati, 2021). Hasil survei yang dilakukan oleh Program for International Student
Assessment (PISA) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa Indonesia
mengalami peningkatan, dengan peringkat yang naik antara 5 hingga 6 posisi dibandingkan
dengan tahun 2018 (Wahyuli & Indrawati, 2024). Hal ini merupakan capaian tertinggi yang
pernah diraih Indonesia selama berpartisipasi dalam PISA. Namun, di sisi lain, skor global pada
PISA 2022 menunjukkan adanya penurunan di semua negara yang ikut berpartisipasi dalam
survei tersebut. Penulis menemukan adanya masalah atau kendala dalam proses pembelajaran
materi sains setelah melakukan observasi awal dan wawancara dengan Wali Kelas V yang
dilakukan penulis di SDN 30 Mattirowalie, yaitu kurangnya melakukan tindakan eksperimen
membuat siswa tidak memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran serta
tiadanya proyek dalam kegiatan pembelajaran cenderung membuat siswa jenuh dan bosan
dengan literasi sains.

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL) diharapkan
dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, serta
mampu mengembangkan pengetahuan baru secara mandiri melalui pengalaman yang diperoleh
selama proses belajar. Pendekatan PjBL dipilih karena memberikan kesempatan bagi siswa
untuk belajar secara lebih mandiri dan membangun pemahaman mereka sendiri. Siswa tidak
hanya terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang lebih praktis, tetapi juga memiliki peluang untuk
menghasilkan produk yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari (Yulianti & Gunawan,
2019). Model ini berfokus pada penggunaan masalah sebagai titik awal, yang memungkinkan
siswa untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman
mereka dalam aktivitas yang nyata (Djonomiarjo, 2020). Pembelajaran berbasis proyek
dirancang untuk menangani permasalahan kompleks, sehingga siswa dapat melakukan
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investigasi mendalam dan memahami konsep-konsep yang ada dengan lebih baik (Nurfitriyanti,
2016). Melalui pendekatan ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan di dunia nyata. Berdasarkan
uraian di atas, penulis berfokus untuk melakukan perubahan dalam proses belajar dengan
menggunakan model pembelajaran project based learning terhadap literasi sains pada siswa
kelas VA. Dengan adanya model pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bekerja lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Kebaruan yang dihadirkan oleh penggunaan model pembelajaran project based learning
dalam meningkatkan literasi sains siswa. Penelitian sebelumnya, bahwa literasi sains dapat
ditingkatkan melalui pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman. Namun,
penelitian tersebut lebih banyak berfokus pada konteks pendidikan menengah, sehingga belum
sepenuhnya menggali potensi model pembelajaran ini di tingkat sekolah dasar. Pentingnya
pembelajaran berbasis proyek dalam konteks pendidikan sains, tetapi tidak secara spesifik
mengeksplorasi dampaknya terhadap keterlibatan siswa di kelas rendah. Penelitian ini berupaya
mengisi celah tersebut dengan memberikan bukti empiris tentang bagaimana penerapan project
based learning dapat meningkatkan keterlibatan siswa, serta kemampuan mereka dalam berpikir
kritis dan memecahkan masalah di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya berkontribusi
pada pengembangan teori pendidikan, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis bagi
pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan menarik di tingkat sekolah dasar.
Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta suasana belajar yang lebih dinamis dan
interaktif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan literasi sains siswa secara signifikan.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan memberikan
kontribusi positif terhadap praktik pendidikan di Indonesia

Metode

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan adalah
pre-eksperimental design (nondesign), yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan
model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) terhadap literasi sains siswa kelas
V di SDN 30 Mattirowalie Kota Palopo. Penelitian ini menggunakan desain “One Group Pretest-
Posttest Design”, dimana minat belajar siswa diukur sebanyak dua kali (Ramandha et al., 2024).
Pengukuran pertama (pretest) dilakukan untuk menilai kondisi awal minat belajar siswa sebelum
model pembelajaran berbasis proyek diterapkan. Sedangkan pengukuran kedua (posttest)
dilakukan untuk mengevaluasi dampak penerapan model pembelajaran tersebut terhadap minat
belajar siswa. Berikut tabel desain yang akan digunakan:

Tabel 1. Desain Penelitian

Pretest Treatment Posttest
04 X 0

Keterangan:

O =Nilai pretest (Sebelum diberikan perlakuan)
X= Treatment (Perlakuan)

0= Nilai posttest (setelah diberikan perlakuan)
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di SD Negeri 30 Mattirowalie yang terletak di JI. Andi
Djemma No 137 Saleko Kecamatan Wara Timur Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan, pada
semeter genap tahun ajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa kelas V
SDN 30 Mattirowalie Kota Palopo yang jumlah keseluruhan yaitu 88 siswa. Penelitian ini
menggunakan random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan
menggunakan teknik random sampling atau pengambilan sampel secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Sampel dalam penelitian yaitu satu kelas VA
sebanyak 30 siswa.

Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan instrumen dengan jenis tes pretest dan posttest, masing-
masing diberikan soal pilihan ganda. Pretest digunakan sebelum model pembelajaran PjBL
diterapkan, sedangkan posttest digunakan setelah peserta didik mengikuti pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran PjBL. Hasil dari pretest untuk mengetahui kemampuan awal
peserta didik, sedangkan hasil pretest untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan literasi
sains siswa pada pelajaran IPA. Tes yang digunakan berupa soal pilihan ganda dengan total 20
pertanyaan. Soal-soal tersebut disusun khusus untuk mengukur tingkat literasi sains siswa di
kelas V SDN 30 Mattirowalie. Melalui tes ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih
jelas tentang kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep sains yang telah dipelajari.

Teknik Analisis Data

Statistika Deskripsi

Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai kemampuan
literasi sains peserta didik. Data yang dikumpulkan di lapangan kemudian diolah menggunakan
metode analisis kuantitatif untuk mendapatkan hasil yang lebih terukur. Proses pengolahan data
dilakukan dengan cara mengonversi nilai huruf menjadi angka, di mana setiap nilai huruf akan
mewakili rentang nilai tertentu dalam bentuk angka. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
lebih mudah menganalisis dan menginterpretasikan hasil yang diperoleh, sehingga dapat
memberikan informasi yang lebih akurat mengenai tingkat literasi sains siswa. Analisis data
tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_Jumlah jawaban yang benar

Skor x 100

Jumlah pertanyaan
Klasifikasi skor peserta didik dengan kriteria sebagai berikut:
Tabel 2. Kriteria Skor

Skor Klasifikasi

0-54  Sangat rendah
55-66 Rendah
65-79 Sedang
80-89 Tinggi
90-100  Sangat tinggi

Berdasarkan skor pretest dan posttest diperoleh dengan nilai gain ternormalisasi untuk
mengukur pengaruh hasil belajar siswa. Rumus gain yang digunakan dalam penulisan ini yaitu
sebagai berikut:
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_ Spost — Spre
9= Smax — Spre

Keterangan:

g= gain ternormalisasi

Spre = Skor pretest

Spost = Skor posttest

Smax= Skor maksimal ideal (100)

Statistika Inferensial

a Uji Normalitas: Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah sampel dalam penelitian
ini berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian ini menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi 0,05 dan dilakukan dengan bantuan
program SPSS. Hipotesis nol (HO) mengasumsikan bahwa data terdistribusi normal,
sementara hipotesis alternatif (H1) menyatakan sebaliknya, yaitu data tidak terdistribusi
normal. Jika nilai signifikansi (sig) dari uji normalitas lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05) dan
nilai KS hitung lebih kecil dari KS tabel (KSiung<KStber), maka H1 diterima, yang berarti data
terdistribusi normal.

b Uji Hipotesis: Untuk pengujian hipotesis digunakan statistik deskriptif dengan uji t-test. Hal
ini taraf signifikan untuk menguiji hipotesis digunakan:

1) Menggunakan nilai signifikan:

a) Jika nilai probabilitas (p) < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima

b) Jika nilai probabilitas (p) = 0,05 maka H1 ditolak dan HO diterima

c) Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% atau 0,05.

2) Dasar pengambilan keputusan dalam uji paired sample t-test sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikan (t-tailed) < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima.

b) Jika nilai signifikan (t-tailed) > 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak.

Keterangan:

HO: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap literasi sains
peserta didik kelas V SDN 30 Mattirowalie.

H1: Ada pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap literasi sains peserta
didik kelas V SDN 30 Mattirowalie.

Kriteria:

HO: Jika model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) tidak memberikan
perubahan atau dampak yang signifikan terhadap variabel yang diukur, hal ini berarti rata-
rata skor siswa setelah penerapan model pembelajaran tersebut tidak mengalami perubahan
atau tetap sama dengan rata-rata skor siswa sebelum model tersebut diterapkan.

H1: Apabila model pembelajaran Project Based Learning memberikan perubahan atau pengaruh
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Hasil

Hasil Belajar Siswa

Siswa terlebih dahulu mengikuti tes yang dilaksanakan sebelum dan sesudah proses
pembelajaran. Tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda yang telah melalui proses validasi
oleh validator. Data hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning) diperoleh melalui hasil pretest. Berikut ini disajikan tabel yang berisi
deskripsi hasil belajar IPA siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran berbasis proyek.

Tabel 3. Data statistik deskriptif hasil belajar siswa (pretest)

Deskripsi Nilai Prefest

Ukuran sampel 30
Skor tertinggi 60
Skor terendah 30
Median 45
Modus 45
Rata-rata 46,50

Standar deviasi 6.180

Tabel 3 menunjukkan nilai hasil statistik pretest dengan nilai tertinggi mencapai 60 dan nilai
terendah yaitu 30 dengan skor rata-rata 46,50 yang jumlah sampel 30 siswa kelas VA SDN 30
Mattirowalie.

Tabel 4. Distribusi frekuensi hasil belajar siswa (pretest)

Skor Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)
0-54  Sangat rendah 25 83,34
55-64 Rendah 5 16.66
65-79 Sedang 0 0
80-89 Tinggi 0 0
90-100  Sangat tinggi 0 0
Jumlah 100

Tabel 4, terlihat bahwa hasil pretest menunjukkan 25 siswa (83,34%) masuk dalam kategori
sangat rendah, sementara 5 siswa (16,66%) termasuk dalam kategori rendah. Data hasil belajar
siswa setelah penerapan model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning)
diperoleh melalui posttest.

Berikut ini adalah tabel yang berisi tentang deskripsi hasil belajar IPA siswa setelah
menerapkan model pembelajaran project based learning.

Tabel 5. Data Statistika Deskriptif Hasil Belajar Siswa (Posttest)
Deskripsi Nilai Posttest

Ukuran sampel 30
Skor tertinggi 85
Skor terendah 70
Median 75
Modus 75
Rata-rata 75,71
Standar deviasi 3.824

Tabel 5 menunjukkan nilai hasil statistik posttest dengan nilai tertinggi mencapai 85 dan
nilai terendah yaitu 70 dengan skor rata-rata 75,17 yang berjumlah sampel 30 siswa.
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Tabel 6. Distribusi frekuensi hasil belajar siswa (posttest)

Skor Klasifikasi Frekuensi Persentase (%)

0-54  Sangat rendah 0 0

55-64 Rendah 0 0

65-79 Sedang 23 76,67
80-89 Tinggi 7 23,33
90-100  Sangat tinggi 0 0
Jumlah 100

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai posttest dalam klasifikasi sedang sebanyak 23 siswa
(76,67%) dan Kklasifikasi tinggi sebanyak 7 siswa (23,33%). Dampak penerapan model
pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) juga dapat dianalisis melalui klasifikasi
gain yang telah ternormalisasi, seperti yang disajikan berikut ini:

Tabel 7. Hasil klasifikasi skor gain ternormalisasi
Kelompok Koefisiensi Normalitas Gain  Jumlah Siswa Persentase (%) Klasifikasi

PJBL 9<0,3 0 0 Rendah
0,3<g<0,7 0 0 Sedang
g=0,7 30 100 Tinggi
Jumlah 30 100
Rata-rata 0,53 Sedang

Tabel 7 menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran Project Based Learning setelah
diterapkanyya, 30 siswa pada klasifikasi tinggi dengan persentase 100%. Berdasarkan nilai rata-
rata gain yaitu 0,53 didapatkan pada nilai pretest dan posttest, maka dapat disimpulkan bahwa
adanya pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap literasi sains berada
pada klasifikasi sedang.

Hasil Analisis Statistika Inferensial
Hasil uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data hasil belajar IPA berasal dari
populasi terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan bantuan aplikasi
output SPSS ver.27 for windows yaitu nilai signifikan dari tabel kolmogorof-smirnov, dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 8. Hasil analisis data uji normalitas

Test of Normality
Kolmogorov-Smimov®  Shapiro-Wilk
Statistic  df Sig. Statistic df  Sig.
Pretest 153 30 .070 953 30 .201
Posttest 158 30 .056 941 30 .96

Tabel 8 menunjukkan hasil uji normalitas diketahui sig 0.056>0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Hasil uji hipotesis

Pengujian rata-rata hasil belajar IPA siswa dilakukan dengan uji paired sample t-test
menggunakan SPSS ver 27. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hasil pretest dan
posttest siswa kelas V berbeda secara signifikan.
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Tabel 9. Hasil analisis data uji paired sample t-test
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of

Std. Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df  tailed)
Pair pretest - - -30.96292 -26.37041 - 29 0.001
1 posttest 28.66667 6.14948 1.12274 25.533

Tabel 9, hasil uji paired sample t-test diperoleh dari nilai t (t-statistic) dan nilai signifikan
(Sig atau p-value). Untuk menghitung nilai rata-rata pretest dan posttest kita perlu menggunakan
nilai t (t-statistic) dan nilai signifikan (Sig atau p-value) dari uji t (paired sample t-test). Nilai t
menunjukkan seberapa besar perbedaan antara nilai pretest dan posttest lebih signifikan. Nilai
p (sig 2-tailed) menunjukkan probabilitas bahwa memiliki perbedaan dan dalam tabel terdapat
nilai p adalah 0.001. Jelas terlihat bahwa nilai p (0,001) < a (0,05), maka HO ditolak, dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan postest. Artinya
terdapat pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap literasi sains peserta
didik kelas V SDN 30 Mattirowalie.

Kriteria pengambilan keputusan: Dikatakan HO ditolak dan H1 diterima apabila atau nilai Sig=
0,001 < 0,05 berarti belum ada pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap
literasi sains peserta didik kelas V SDN 30 Mattirowalie karena model pembelajaran Project
Based Learning tidak memberikan perubahan atau pengaruh yang signifikan terhadap variabel
yang diukur, dengan kata lain nilai rata-rata skor siswa setelah menerapkan model pembelajaran
Project Based Learning tidak memiliki perubahan atau sama dengan nilai rata-rata skor siswa
sebelum menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. H1 diterima HO ditolak atau
nilai sig < 0,05 Ini berarti taraf signitifikan p>0.05 (0.001=0,05), maka HO ditolak dan H1 diterima
yakni model pembelajaran Project Based Learning memberikan perubahan atau pengaruh yang
signifikan terhadap variabel yang diukur, dengan kata lain nilai rata-rata siswa setelah
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning berbeda secara signifikan.

Pembahasan

Peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan model Project Based
Learning (PjBL) selama empat sesi. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 21 Mei
2024, dengan memberikan pretest kepada siswa untuk mengukur tingkat literasi sains mereka
sebelum diterapkannya model PjBL. Pertemuan kedua, yang berlangsung pada Rabu, 22 Mei
2024, pembelajaran IPA diterapkan dengan menggunakan pendekatan PjBL. Pertemuan ketiga,
yang dilaksanakan pada Rabu, 29 Mei 2024, siswa mempresentasikan hasil proyek kelompok
mereka, yang berfokus pada susunan rantai makanan dan penentuan ide pokok dalam paragraf.
Pertemuan terakhir, yaitu pertemuan keempat, diadakan pada Kamis, 30 Mei 2024, dengan
memberikan posttest untuk mengevaluasi dampak model PjBL terhadap literasi sains siswa
kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis
proyek terhadap peningkatan literasi sains siswa.
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Hasil analisis data statistik deskriptif menunjukkan bahwa literasi sains siswa sebelum
diterapkannya model PjBL berada pada kategori rendah dengan skor rata-rata 46,50. Pertemuan
pertama, peneliti memberikan tes berbentuk 20 soal pilihan ganda yang bertujuan untuk
mengukur pemahaman awal siswa terhadap konsep-konsep sains. Suasana kelas pada tes awal
cenderung tenang, dan peneliti memulai dengan memastikan kesiapan siswa melalui
pengecekan kehadiran. Sebelum mengerjakan soal, peneliti memberikan petunjuk agar siswa
dapat memahami instruksi dengan lebih jelas. Tes awal ini digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai tingkat literasi sains siswa sebelum intervensi dilakukan.

Nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah penerapan model PjBL,
yakni mencapai 75,17%. Berdasarkan hasil tes akhir (posttest), tingkat keberhasilan belajar
siswa dikategorikan dalam kriteria sedang. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa model PjBL
efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, khususnya dalam
pembuatan proyek yang berhubungan dengan susunan rantai makanan dan penentuan ide pokok
dalam paragraf. Tahap ini, siswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menyelesaikan
soal dengan lebih tepat. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning
tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, tetapi juga
memperkaya keterampilan ilmiah mereka melalui pengalaman langsung dalam merancang dan
menyelesaikan proyek.

Hasil uji hipotesis t juga mendukung temuan ini. Rata-rata skor kelas kontrol adalah 72,1,
sedangkan kelas eksperimen yang menerapkan PjBL mencapai 81,20. Berdasarkan tingkat
signifikansi 0,05, diperoleh nilai thitung sebesar 3,506 dan ttabel sebesar 2,005, karena thitung
> ttabel, maka H1 diterima, yang menunjukkan bahwa penerapan model PjBL memberikan
pengaruh signifikan terhadap peningkatan sikap ilmiah siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menemukan bahwa PjBL dapat meningkatkan pemahaman konsep sains dan mendorong
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif (Arifin & Wulandari, 2024). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa PjBL tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga
mengembangkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah dan berpikir analitis
(Juniawan et al., 2023).

Peningkatan literasi sains yang terlihat dalam penelitian ini sesuai dengan temuan-temuan
dari berbagai penelitian sebelumnya. Penelitian serupa juga menunjukkan bahwa model PjBL
dapat secara signifikan meningkatkan literasi sains siswa SD (Kurniawati et al., 2024).
Berdasarkan penelitian tersebut, siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek lebih
mudah memahami konsep-konsep sains dan lebih mampu menghubungkan teori dengan
praktik. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian ini, di mana siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan PjBL mengalami pemahaman yang lebih baik terhadap konsep sains, serta
dapat menerapkannya dalam konteks yang lebih luas (Theresia et al., 2024).

Model PjBL juga telah terbukti memperbaiki keterampilan berpikir kritis siswa dalam
berbagai konteks pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa
penerapan PjBL tidak hanya membantu siswa dalam memahami konsep sains, tetapi juga
memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan sosial melalui
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kolaborasi dalam proyek kelompok (Gulo, 2022). Siswa diajak untuk tidak hanya mengingat
fakta-fakta ilmiah, tetapi juga untuk mempertanyakan, menganalisis, dan menyimpulkan temuan
mereka sendiri (Hotimah, 2020). Penerapan PjBL ini memberikan dampak positif, dimana
keterlibatan aktif siswa dalam proyek mereka memungkinkan mereka untuk memahami lebih
dalam konsep-konsep ilmiah (Taru et al., 2024).

Penelitian ini mendukung argumen bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL)
dapat secara signifikan meningkatkan literasi sains siswa. Melalui pembelajaran berbasis proyek,
siswa tidak hanya belajar secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman praktis yang
memperkaya pemahaman mereka terhadap materi sains. Keterlibatan aktif siswa dalam
pembuatan proyek dan pemecahan masalah meningkatkan keterampilan ilmiah mereka, yang
berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar dan sikap ilmiah mereka. Oleh karena itu,
model PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan literasi sains dan keterampilan ilmiah siswa,
serta dapat menjadi alternatif pembelajaran yang menarik dan relevan bagi pengajaran sains di
sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sebelum
penerapan model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), literasi sains siswa
kelas V SDN 30 Mattirowalie tergolong rendah, dengan rata-rata skor 46,50. Setelah penerapan
model tersebut, literasi sains siswa meningkat menjadi kategori sedang dengan rata-rata skor
75,15. Penerapan model Project Based Learning terbukti memberikan dampak positif terhadap
literasi sains siswa, yang didukung oleh hasil uji (paired sample t-test) yang menunjukkan nilai
sig (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Temuan ini diharapkan
dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang menghadapi masalah serupa dan dapat
dikembangkan lebih lanjut.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan di satu
sekolah, yaitu SDN 30 Mattirowalie, dengan sampel terbatas pada siswa kelas V, sehingga hasil
penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasi ke sekolah lain atau tingkat kelas berbeda.
Kedua, durasi penerapan model PjBL yang hanya empat sesi mungkin belum cukup untuk
mengeksplorasi dampak jangka panjang terhadap literasi sains siswa. Ketiga, meskipun ada
peningkatan signifikan dalam literasi sains, faktor eksternal seperti motivasi siswa, kualitas
materi ajar, dan dukungan orang tua juga dapat memengaruhi hasil, namun hal tersebut tidak
sepenuhnya dikontrol dalam penelitian ini. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk memperluas ruang lingkup dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan variasi
tingkat kelas guna menguji apakah hasil yang sama dapat ditemukan pada populasi yang lebih
luas. Penelitian lebih lanjut juga dapat meningkatkan durasi penerapan PjBL untuk menilai
dampak jangka panjangnya, serta melibatkan variabel tambahan seperti motivasi siswa dan
dukungan keluarga. Penggunaan desain penelitian campuran (mixed-methods) juga dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang pengaruh model PjBL terhadap
keterampilan ilmiah dan literasi sains siswa.
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